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Siapakah yang mau membantuku 

dalam mendidik anak-anak 

perempuan? Karena sesungguhnya 

(kelalaian) dalam hal ini adalah 

penyebab keterpurukan di Dunia 

Timur. 

ََمَ  َالشَّرْقي َف إينََّّ اَ...َفِي بْييَّةيَالب  ن اتي َبيتَ  نَْلِي
خْف اقيَ َالإي  عيلَّةَُذ ليك 

: Ibu adalah sebuah madrasah 

(sekolah). Jika engkau 

mempersiapkannya dengan baik, 

maka engkau telah mempersiapkan 

sebuah bangsa yang baik budi 

pekertinya. 

عْبًاََ َش  ةٌَإيذ اَأ عْد دْتَ  اَ...َأ عْد دْت  الأمَُُّم دْر س 
َالأ عْر اقيَ  ط ي يب 

Ibu adalah taman, yang jika disirami 

oleh hujan dengan air yang cukup, 

maka ia akan menumbuhkan dedaunan 

yang sangat rimbun dan indah. 

َ َأ وْر ق  لرَّي ي هَُالح ي اَ...َبِي الأمَُُّر وْضٌَإينَْت  ع هَّد 
 أ يََّّ اَإيير اقيَ

Ibu adalah gurunya para guru 

terdahulu, yang rekam jejak keluhuran 

mereka telah memenuhi seluruh 

penjuru dunia. 

َ...َش غ ل تََْ الأمَُُّأُسْت اذَُالأ س اتيذ ةيَالُألَ 
 م آثيرُهُمَْم د ىَالآف اقيَ

Aku tidak mengatakan: "Biarkanlah 

para wanita melepas hijabnya 

(tabarruj), lalu berjalan hilir mudik di 

antara kaum pria di pasar-pasar." 

ََ َأ قُولَُد عُواَالن يس اء َس و افيرًاَ...َب يْْ  َلَ  أ نَ 
َالأ سْو اقيَ لُْن َفِي َيَ   الر يج الي

Mereka melangkah ke mana saja 

mereka mau tanpa ada pencegah yang 

mereka takuti pengawasannya, dan 

tanpa ada pelindung. 

ََ َمينَْو ازيعٍَ...َيَ ْذ رْن  يْثَُأ ر دْن َلَ  ي دْرُجْن َح 
َمينَْو اقييَ  ريقْ ب  ت هَُو لَ 

Mereka meniru perilaku kaum pria 

dengan melalaikan kewajiban-

kewajiban fitrah mereka sebagai 

wanita yang bermata sayu (lembut). 

يًاَ...َع نََْي َ  َل و اهي َأ فْ ع الَالر يج الي فْع لْن 
اقيَ َالأ حْد  َن  و اعيسي ب اتي  و اجي

Padahal urusan mereka di dalam 

rumah mereka sendiri sangatlah besar, 

sama besarnya dengan urusan para 

ksatria pemilik pedang dan tombak di 

medan perang. 

َ َفِي َر ب ي كَ شُؤُوني كَ بيير ةٌَ... َدُوريهينََّشُؤُونَُّنَُّ
َو الميزْر اقيَ َالسَّيْفي



 ََ َالحيج ابي َأ دْعُوكُمَْأ نَْتُسْريفوُاَ...َفِي َو لَ  ك لََّّ
زْه اقيَ َو الإي َو التَّضْيييقي

Sekali-kali tidak! Dan aku juga tidak 

mengajak kalian untuk berlebihan 

dalam membatasi, mempersempit 

ruang gerak, dan mengekang 

(kebebasan) mereka. 

َ

Wanita-wanita kalian bukanlah 

perhiasan atau permata emas yang 

sekadar disimpan di dalam kotak 

perhiasan karena takut hilang. 

ََ رًاَ...َخ وْف  ل يْس تَْنيس اؤكُُمَْحُلييًّاَو ج و اهي
َالأ حْق اقيَ َتُص انَُفِي َالضَّي اعي

Wanita-wanita kalian bukanlah 

perabot rumah tangga yang dikoleksi 

di dalam rumah, diletakkan di antara 

kamar-kamar dan ruangan bertingkat. 

ََ َالدُّوريَب يْْ  َ...َفِي ثًََيُ قْت نَ  ل يْس تَْنيس اؤكُُمَْأ ثَ 
َمَ  اديعٍَو طيب اقيَ

Zaman terus berubah dan berkembang 

dalam setiap fasenya membentuk 

peradaban baru, namun mengapa 

mereka (kaum wanita) dibiarkan tetap 

dalam kejumudan 

(kebodohan/stagnan)? 

ََ َأ دْو اريه اَ...َدُو لًََو هُنَّ ت  ت ش كَّلَُالأ زْم انَُفِي
َع ل ىَالجمُُوديَب  و اقييَ

Maka ambillah jalan tengah (moderat) 

di antara kedua kondisi tersebut dan 

berlakulah adil, karena keburukan itu 

ada pada pengekangan yang ekstrem 

maupun kebebasan yang kebablasan. 

ََ َفِي فُواَ...َف الشَّرُّ َالح ال ت يْْيَو أ نْصي ف  ت  و سَّطوُاَفِي
قيَ طْلَّ  َالت َّقْيييديَو الإي

Didiklah anak-anak perempuan di atas 

keutamaan (akhlak mulia), karena 

sesungguhnya akhlak itu adalah 

pengikat terbaik bagi mereka dalam 

dua kondisi tersebut. 

ََ يل ةيَإينََّّ اَ...َفِي َع ل ىَالف ضي ر بُّواَالب  ن اتي
قيَ نََُّخ يْرَُو ثَ   وْقيف يْْيَلَ 

َالم

Dan wajib bagi kalian untuk 

memperjelas jalan bagi anak-anak 

perempuan kalian di atas cahaya 

petunjuk (agama) dan sifat malu yang 

kekal. 

َالَدُ ىََ و ع ل يْكُمَْأ نَْت سْت بيينُواَب  ن اتيكُمَْ...َنوُر 
َو ع ل ىَالح ي اءيَالب اقيي

 


